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Abstract. Taman  Hutan Raya Wan Abdul Rachman (Tahura WAR) berada di Provinsi Lampung,  dan penangkaran rusa timor menjadi 14 
salah satu destinasi wisata yang  semakin lengkap dengan aktifitas ekowisata yang dapat dikembangkan  salah  satunya adalah 15 
birdwatching. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui keanekaragaman jenis burung sebagai alternatif destinasi eko wisata 16 
birdwatching. Lokasi penelitian di penangkaran rusa Tahura WAR pada Bulan Desember 2016. Metode yang digunakan adalah point 17 
count method  untuk keanekaragaman jenis burung, GPS method, dan rapid assessment  method untuk persebaran vegetasi. Hasil 18 
penelitian ditemukan 15 spesies burung dengan indeks keanekaragaman (H’) 2,49 dan indeks kesamarataan  (J’) 0,90 dan ditemukan 13 19 
species pohon di lokasi penelitian. Spesies  burung dianalisis berdasarkan status burung dilindungi berdasarkan  Peraturan Pemerintah 20 
No 7 Tahun 1999 (Dephut, 1999), Appendix CITES  (2012) dan IUCN Red List (2012). Aktifitas birdwatching dapat  dikembangkan 21 
sebagai aktifitas ekowisata di penangkaran rusa dengan jam  pengamatan tertentu pagi dan sore hari. Penelitian lanjutan diperlukan  22 
di lokasi Arboretum Hutan Pendidikan Universitas Lampung di Tahura WAR. 23 

Kata Kunci : Burung, Habitat, Tahura WAR   24 

Abstract 25 

Wan Abdul Rachman Forest Park (Tahura WAR) is located in Lampung Province, and captivity of deer as part of there  that to be one of 26 
the tourist destinations with ecotourism activities that can be developed as birdwatching. The purpose of this study was to know the 27 
diversity of bird species as an alternative ecotourist destination birdwatching. Research location in  captivity of deer Tahura WAR on 28 
December 2016. The method used had been used point count method for bird species diversity, GPS method, and rapid assessment 29 
method for the distribution of vegetation. The result were founded 15 species birds with a diversity index (H ') of 2.49 and an equality 30 
index (J ') 0.90 and found 13 species of trees in the study site. Species birds were analyzed based on protected bird status based on 31 
Government Regulation No. 7 of 1999 (Dephut, 1999), Appendix CITES (2012) and the IUCN Red List (2012). Birdwatching is an 32 
activity can developed as an ecotourism activity in deer captivity with observations hours in the morning and evening. Further research 33 
is needed at the location of Arboretum of Lampung University Forest at Tahura WAR. 34 

Key word: Bird, Habitat, Tahura WAR 35 

PENDAHULUAN 36 

 Burung adalah kekayaan hayati yang dimiliki Indonesia. Burung merupakan plasma nutfah yang memiliki keunikan 37 

dan nilai yang tinggi baik nilai ekologi, ilmu pengetahuan, wisata dan budaya. Burung mempunyai manfaat yang tidak 38 

kecil artinya bagi masyarakat antara lain membantu mengendalikan serangga hama, membantu proses penyerbukan bunga, 39 

mempunyai nilai ekonomi (Kesuma dkk, 2013; Kurniawan dkk, 2017).  40 

 Penyebaran jenis burung dipengaruhi oleh kesesuaian lingkungan tempat hidup burung tersebut, meliputi adaptasi 41 

burung terhadap perubahan lingkungan, kompetisi dan seleksi alam. Keberadaan jenis burung dapat dibedakan menurut 42 

strata, yaitu strata semak, strata antara semak, pohon dan strata tajuk. Kehadiran burung merupakan suatu indikator dalam 43 
pengkajian mutu ekosistem hutan dan produktivitas pada kawasan hutan. Kehadiran suatu burung pada suatu habitat 44 

merupakan hasil preferensi burung terhadap habitat sesuai untuk kehidupannya. Keberadaan burung memerlukan syarat-45 

syarat tertentu yaitu adanya kondisi habitat yang cocok dan aman dari segala macam bentuk gangguan (Hernowo, 1985). 46 

 Komponen habitat burung berupa pohon yang dapat berfungsi sebagai naungan (tempat berlindung dari cuaca dan 47 
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predator, bersarang, bermain, beristirahat, dan mengasuh anak). Keanekaragaman hayati diantara makhluk hidup dari 48 

semua sumber termasuk diantaranya daratan, lautan dan sistem akuatik lainnya serta kompleks-kompleks ekologi yang 49 

merupakan bagian dari keanekaragamannya, mencakup keanekaragaman di dalam spesies, antar spesies dan ekosistem 50 

(Sujatnika dkk, 1995).  51 

 Tingginya manfaat burung mengakibatkan pemanfaatan jenis burung berlebih oleh manusia yang mengakibatkan 52 

terjadinya tekanan terhadap spesies dan habitat alami burung Tujuan penelitian ini adalah mengetahui keanekaragaman 53 

jenis burung sebagai alternatif destinasi ekowisata birdwatching. Mengingat pentingnya peranan jenis burung terhadap 54 

keseimbangan ekosistem khususnya di Penangkaran Rusa Tahura Wan Abdul Rachman, maka perlu dilakukan penelitian 55 

tentang keanekaragaman burung di penangkaran tersebut. Penelitian ini dilakukan  untuk mempermudah masyarakat 56 

mengetahui beberapa jenis burung dan memberikan informasi tentang pentingnya manfaat keberadaaan burung tersebut. 57 

BAHAN AND METODE 58 

Lokasi penelitian  59 
Lokasi penelitian di penangkaran rusa Tahura WAR pada Bulan Desember 2016. Metode yang digunakan adalah point 60 

count method  untuk keanekaragaman jenis burung, GPS method untuk peta persebaran vegetasi, dan rapid assessment  61 

method untuk jenis-jenis vegetasi. Bahan yang digunakan adalah spesies burung yang ada di dalam kawasan Tahura Wan 62 

Abdur Rachman, dengan dua point count yaitu (1) area penangkaran rusa, (2) rumah pohon Tahura WAR. Alat yang 63 

digunakan dalam penelitian ini adalah teropong binokuler, kamera digital, Global Positioning System (GPS), jam tangan, 64 

rol meter, alat tulis dan buku identifikasi spesies burung “Seri Buku Panduan Lapangan Burung-Burung di Sumatera, 65 

Jawa, Bali, dan Kalimantan”  (MacKinnon dkk, 1998).  66 

Procedures 67 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode titik hitung (Point Count) (Bibby dkk, 2000; Nababan dkk, 2015). Data 68 

yang diambil berdasarkan perjumpaan langsung dengan satwa. Data yang dikumpulkan berdasarkan pada perjumpaan 69 
langsung dengan satwa burung yang berada pada lebar jalur, baik secara audio maupun visual. Rapid assessment adalah 70 

metode yang digunakan untuk mengumpulkan dan mencatat secara cepat dan akurat data penelitian mengenai kondisi 71 

habitat. Kondisi umum areal pengamatan diamati dengan metode sensus pohon dengan handy GPS untuk mendapatkan 72 

gambaran secara umum pohon-pohon pada lokasi ditemukannya keberadaan burung. 73 

 74 

Data analysis 75 
Penentuan nilai keanekaragaman jenis dilakukan dengan menggunakan rumus berikut (Odum, 1993; Fachrul, 2007 :  76 

H’= -∑ Pi ln(Pi), dimana Pi = (ni/N) 77 

Keterangan :  78 

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner 79 

ni  = Jumlah individu jenis ke-i 80 
N  = Jumlah individu seluruh jenis 81 

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon – Wiener (H’) (Firdaus dkk, 2012; Rohadi dkk, 2011; Qiptiyah dkk, 2013) 82 

adalah sebagai berikut: 83 

H’< 1 :  keanekaragaman rendah,  84 

1<H’≤3 :  keanekaragaman sedang, 85 

H’> 3 :  keanekaragaman tinggi. 86 

Indeks kesamarataan digunakan untuk mengetahui kesamarataan setiap spesies dalam setiap komunitas yang dijumpai. 87 

Indeks kesamarataan dikutip, diperoleh dengan mengunakan rumus sebagai berikut : 88 

J = H’/ H max atau J = -∑Pi ln (Pi)/ ln(S) 89 

Keterangan : 90 

J = Indeks ksamarataan 91 

S = Jumlah jenis  92 
Kriteria indeks kesamarataan (J) menurut Daget, 1976; Pamungkas dan Dewi, 2015; Pratiwi dkk, 2014) adalah sebagai 93 

berikut 94 

0 < J ≤ 0,5  : Komunitas tertekan 95 

0,5 <J ≤ 0,75 : Komunitas labil 96 

0,75 <J ≤ 1 : Komunitas stabil. 97 

HASIL DAN PEMBAHASAN 98 

Hasil 99 

A. Jumlah Individu Dan Spesies Burung di Penangkaran Rusa Tahura WAR 100 



 

Penelitian keanekaragaman jenis burung di penangkaran rusa Tahura WAR pada Bulan Desember 2016 diperoleh 101 

jumlah individu 193 individu dan jumlah spesies 15 spesies burung disajikan dalam (Gambar 1). 102 

 103 
Gambar 1. Grafik jumlah individu dan spesies burung pada penelitian Keanekaragaman Jenis Burung di penangkaran rusa 104 

     Tahura WAR Bulan Desember 2016. 105 

 106 

B. Jumlah Individu Dan Spesies Burung Pada Point Count 1 107 
Penelitian keanekaragaman jenis burung di penangkaran rusa Tahura WAR di point count 1 pada Bulan Desember 108 

2016 diperoleh jumlah individu 96 individu dan 12 spesies burung disajikan dalam (Gambar 2). 109 

 110 
 111 

 112 

 113 

 114 
 115 

 116 

 117 

Gambar 2. Grafik jumlah individu dan spesies burung pada penelitian keanekaragaman jenis burung di penangkaran rusa 118 

Tahura WAR bulan desember 2016 pada point count 1. 119 

 120 

C. Jumlah Individu Dan Spesies Burung Pada Point Count 2 121 
Penelitian keanekaragaman jenis burung di penangkaran rusa Tahuran WAR di point count 2 pada Bulan Desember 122 

2016 diperoleh jumlah individu 97 individu dan 15 spesies burung disajikan dalam (Gambar 3). 123 

 124 

 125 
 126 

 127 

 128 

 129 

 130 

 131 
Gambar 3. Grafik jumlah individu dan spesies burung pada penelitian keanekaragaman jenis burung di penangkaran rusa 132 

Tahura WAR bulan desember 2016 pada point count 2. 133 

 134 

D. Keanekaragaman dan Kelimpahan Spesies Burung 135 
Berdasarkan data hasil penelitian di penangkaran rusa Tahura WAR, ditemukan 15 spesies burung dengan total 136 

perjumpaan individu 193 yang berasal dari 13 famili.  Tingkat keanekaragaman (H’ 2,44) maka dari hasil tersebut 137 
tergolong dalam keanekaragaman yang sedang (1<H’<3) serta tingkat kesamarataan (J 0.90) dengan kriteria (0,75<J≤1) 138 

yang berarti keanekaragaman burung dalam kondisi stabil dan dilihat pada (Tabel 1). 139 

 140 
Table 1. Keanekaragaman burung yang ditemukan di penangkaran rusa tahura wan abdul rachman pada bulan desember 2016. 141 
 142 

No Famili Nama Spesies Nama Ilmiah Jumlah 

1 Alcedinidae Cekakak sungai*b Todirhamphus chloris 23 

2 Cisticolidae Perenjak rawab Prinia flaviventris 10 

3 Cuculidae Bubut alang-alangb Centropus bengalensis 1 

4 Estrildidae Bondol jawab Lonchura leucogastroides 9 

5 Hirundinidae Layang-layang rumahb Delichon dasypus 21 

6 Dicruridae Srigunting sumatra Dicurus sumatranus 3 

7 Nectariniidae Madu polos* Anthreptes simplex 32 

8  Nectariniidae Madu sriganti*b Nectarinia jugularis 19 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Alcedinidae&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cisticolidae&action=edit&redlink=1
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9 Passeridae Gereja erasiab  Passer montanus 14 

10 Pycnonotidae Cucak kutilangb Pycnonotus aurigaster 19 

11 Cisticolidae Perenjak jawa Prinia familiaris 3 

12 Sylviidae Cinenen kelabub Orthotomus ruficeps 12 

13 Decaeidae Cabai bunga api Dicaeum trogonostigma 7 

14 Decaeidae Cabai merah Dicaeum cruentatum 13 

15 Zosteropidae Kacamata biasa Zosterops palpebrosus 7 

Total Individu 193 

Indeks Keanekaragaman Jenis  (H') 2,449 

Indeks Kesamarataan (J') 0,904 

Keterangan  143 
* = Spesies burung dilindungi (PP No 7/1999) (Dephut, 1999) 144 
a = Spesies burung dilindungi berdasarkan Apendiks CITES ( 2012) 145 
b = Spesies burung dilindungi berdasarkan IUCN Red List  (2012) 146 
 147 
Indeks keanekaragaman dan indeks kesamarataan burung di masing-masing dua titik pengamatan di penangkaran rusa 148 

Tahura Wan Abdul Rachman dideskripsikan pada (Tabel 2). 149 
 150 
Tabel 2. Indeks keanekaragaman dan indeks kesamarataan burung pada setiap lokasi pengamatan dengan dua titik hitung pada 151 

penelitian keanekaragaman burung di penangkaran rusa Tahura Wan Abdul pada bulan desember 2016. 152 

Titik Jumlah  Spesies Indeks Keanekaragaman 

Indeks 

Kesamarataan 

Point Count 1 12 2,25 0,90 

Point Count 2 15 2,57 0,95 

 153 

E. Jenis Tumbuhan 154 
Jenis tumbuhan yang terdapat di penangkaran rusa tahura wan abdul rachman pada (Gambar  4). 155 

 156 
 157 
 158 
 159 
 160 
 161 
 162 
 163 
 164 
 165 
 166 
 167 
 168 
 169 
 170 
 171 
 172 
 173 
 174 
 175 

Gambar 4. Peta sebaran pohon di penangkaran rusa Tahura Wan Abdul Rachman 176 

Gambar 4. Peta sebaran pohon di penangkaran rusa tahura wan abdul rachman. 177 

Pembahasan 178 

A. Keanekaragaman burung di area penangkaran rusa tahura wan abdul rachman 179 
Keanekaragaman dan kelimpahan jenis burung yang ditemukan dalam suatu kawasan dapat mengindikasikan 180 

bagaimana keadaan di kawasan tersebut (Paramita dkk, 2015). Keanekaragaman jenis menunjukkan banyak ragamnya 181 

jenis dalam suatu daerah. Spesies burung secara keseluruhan yang ditemukan berjumlah 15 spesies dengan jumlah individu 182 

193 individu dengan indeks keanekaragaman 2, 45. Pada titik hitung pertama terdapat 12 spesies burung, titik hitung kedua 183 

terdapat 15 spesies burung. Perbedaan jumlah spesies ini berpengaruh pada indeks keanekaragaman yang diperoleh. Indeks 184 

keanekaragaman (H’) yang diperoleh secara berurutan yaitu point count 1 memiliki indeks 2.25 dan point count 2 memiliki 185 

indeks 2.57. 186 
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan semakin banyak spesies burung yang ditemukan maka 187 

semakin tinggi indeks keanekaragamannya. Indeks keanekaragaman yang tinggi akan berpengaruh pada indeks 188 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Passeridae&action=edit&redlink=1
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kesamarataan individu bila dihubungkan dengan jumlah individu yang ada. Pengunaan indeks kesamarataan menunjukkan 189 

spesies yang dominan atas spesies lain. Pada Tabel 2. Indeks kesamarataan yang diperoleh secara berurutan yaitu point 190 

count 1 memiliki indeks 0,90 dan point count 2 memiliki indeks 0,95. Kedua nilai indeks tersebut menurut Daget (1976) 191 

menunjukkan bahwa spesies burung yang ada  tersebar merata. Sesuai dengan kriteria kesamarataan, nilai indeks antara 192 

0,75-1 mengindikasikan bahwa komunitas dilokasi pengamatan adalah stabil. Tingkat komunitas yang stabil ditandai 193 

dengan tidak adanya spesies burung yang mendominasi jumlah individu sama rata dengan individu lain di komunitas. Pada 194 

lokasi penelitian jumlah individu dan jumlah spesies sama berimbang. Menurut Watalee dkk, (2013) bahwa burung 195 

memiliki kemampuan untuk memilih habitat yang sesuai dengan sumberdaya yang mendukung kebutuhan hidupnya.  196 

 197 

B. Spesies burung di penangkaran rusa tahura wan abdul rachman  198 
Burung cucak kutilang merupakan burung yang termasuk least concern dalam status IUCN.  Berukuran sedang (20 199 

cm), bertopi hitam dengan tunggir keputih-putihan dan tungging jingga kuning.  Dagu dan kepala atas berwarna hitam.  200 

Kerah, tunggir, dada, dan perut putih.  Sayap hitam ekor coklat. Iris merah, paruh dan kaki hitam. Suara merdu dan nada 201 

nyaring “cuk-cuk”, dan “cang-kur” yang diulang cepat (MacKinnon dkk, 1998).   202 

Perenjak rawa (Prinia flaviventris) merupakan burung yang termasuk least concern dalam status IUCN.  Berukuran 203 

agak besar (31 cm), berwarna hijau-zaitun.  Ekor panjang, dada putih, perut kuning khas.  Kepala abu-abu, alis mata 204 

keputih-putihan samar.  Tubuh bagian atas hijau-zaitun, lingkar mata kuning-jingga.  Dagu, kerongkongan, dan dada atas 205 

putih. Iris coklat, paruh atas hitam sampai coklat, paruh bawah berwarna pucat, kaki jingga.  Suara lemah kasar:”scink-206 

scink-scink”, dan lunak seperti suara kucing kecil.  Cepat meluap-luap, bergemerincing menurun: “tidli-idli-u”, dengan 207 

penekanan pada nada terakhir (MacKinnon dkk, 1998).   208 

Cekakak sungai ditemukan pada saat penelitian sedang terbang rendah mengincar mangsanya.  Cekakak Sungai 209 

berukuran sedang (24 cm), berwarna biru dan putih.  Mahkota, sayap, punggung dan ekor biru kehijauan berkilau terang, 210 
ada strip hitam melewati mata.  Kekang putih, kerah dan tubuh bagian bawah putih bersih (membedakannya dengan 211 

Cekakak suci yang putih).  Suara teriakan parau “ciuw ciuw ciuw ciuw ciuw” atau nada ganda “ges-ngek, ges-ngek, ges-212 

ngek”. Pada masa biak, terdapat berbagai variasi suara (MacKinnon dkk, 1998).  213 

Burung gereja erasia merupakan burung yang termasuk least concern dalam status IUCN.  Berukuran sedang (14 cm), 214 

berwarna coklat, mahkota berwarna coklat berangan, dagu, tenggorokkan, bercak pipi dan strip mata hitam, tubuh bagian 215 

bawah kuning tua keabu-abuan, tubuh bagian atas berbintik-bintik coklat dengan tanda hitam dan putih.  Burung muda 216 

berwarna lebih pucat dengan tanda khas yang kurang jelas. Iris coklat, paruh abu-abu, kaki coklat. Suara cicitan ramai dan 217 

nada-nada ocehan cepat (MacKinnon dkk, 1998).   218 

Bondol jawa (Lonchura leucogastroides)  merupakan burung yang termasuk least concern dalam status IUCN.  Bondol 219 

agak kecil (11 cm), berwarna merah, coklat, dan putih, bertubuh bulat.  Tubuh bagian atas coklat tanpa coretan, muka dan 220 

dada atas hitam; sisi perut dan sisi tubuh putih, ekor bawah coklat tua.  Perbedaannya dengan bondol perut-putih yaitu 221 
tanpa coretan pucat pada punggung dan sapuan kekuningan pada ekor, pinggiran bersih antara dada hitam dan perut putih, 222 

sisi tubuh putih (bukan coklat).  Iris coklat, paruh atas gelap, paruh bawah biru, kaki keabu-abuan. Cicitan lembut “cii-i-223 

ii”, “prrit” yang khas, serta suara dalam kelompok “pi-i” yang melengking (MacKinnon dkk, 1998).   224 

Burung madu sriganti (Nectarinia jugularis) pada saat perjumpaan sedang menghisap nektar dan biasanya 225 

berkelompok.  Burung madu sriganti merupakan burung yang termasuk dilindungi oleh PP Nomor 7 tahun 1999 (Dephut, 226 

1999) dan IUCN (2012).  Berukuran kecil (10 cm), berperut kuning terang. Jantan dagu dan dada hitam-ungu metalik, 227 

punggung hijau-zaitun.  Betina tanpa warna hitam, tubuh bagian atas hijau-zaitun, tubuh bagian bawah kuning, alis 228 

biasanya kuning muda.  Iris coklat tua, paruh dan kaki hitam.  Suara kerikan musikal “ciiip, ciiip, chii wiit” dan suatu 229 

melodi pendek yang diakhiri dengan getaran nyaring (MacKinnon dkk, 1998).   230 

Cenenen kelabu merupakan burung yang termasuk least concern dalam status IUCN.  Berukuran kecil (11 cm), 231 

berwarna abu-abu, berkepala merah karat.  Jantan memiliki mahkota, dagu, kerongkongan, dan pipi merah karat, bulu yang 232 

lain abu-abu, perut putih.  Betina berkepala semerah jantan, pipi dan kerongkongan atas putih.  Iris coklat kemerahan, 233 
paruh coklat, kaki merah jambu.  Suara getaran nada ganda: “trrrriii-yip” dan getaran “trrrrrri”, biasanya diberikan oleh 234 

pasangan yang berduet. Juga “cicicicici” sengau yang mengharukan (MacKinnon dkk, 1998).   235 

Bubut alang alang (Centropus bengalensis) merupakan burung yang termasuk least concern dalam status IUCN.  236 

Berukuran agak besar (42 cm), berwarna coklat kemerahan dan hitam, ekor panjang.  Mirip bubut besar, tetapi lebih kecil 237 

dan warna lebih suram, hampir kotor.  Mantel berwarna coklat berangan pucat, tersapu hitam.  Anak burung bergaris-garis 238 

coklat (MacKinnon dkk, 1998). Kerapatan semak belukar dapat menjadi tempat berlindung yang baik bagi satwa ini 239 

terhadap serangan angin, udara, dingin, dan predatornya, selain itu semak belukar juga menyediakan sumber biji-bijian 240 

sebagai sumber makanan (Master dkk, 2016). Semak belukar yang rapat merupakan tempat berlindung yang baik bagi 241 

burung terutama yang bertubuh kecil terhadap serangan angin kencang, udara, dingin, dan predator yang lebih besar 242 

(Anugrah dkk, 2017). 243 

Banyaknya jumlah jenis burung yang ada di lokasi penelitian dengan jumlah kelimpahan individu disebabkan oleh 244 
faktor masih banyaknya kondisi vegetasi di lokasi penelitian yang merupakan sumber pakan bagi jenis-jenis burung yang 245 

ada baik secara langsung berupa nektar dan biji-bijian serta secara tidak langsung berupa berbagai jenis serangga yang 246 

memanfaatkan vegetasi untuk aktifitasnya dan menjadi sumber pakan bagi burung pemakan serangga (Rudini dkk, 2016; 247 

Rahman dkk, 2016). 248 



 

 249 

 250 

C. Upaya Konservasi  251 
Keberadaan burung  akan semakin menurun apabila tidak dilakukan upaya konservasi.  Menurunnya keanekaragaman 252 

spesies burung dapat terjadi karena berkurangnya sumber pakan, dan tempat berlindung serta bersarang, dengan kata lain 253 

penurunan lebih disebabkan oleh perubahan kondisi habitat alaminya ke arah yang tidak menguntungkan bagi keberadaan 254 

berbagai spesies burung tertentu. 255 

Alikodra  (2010); Marsudi (2016) menyatakan, upaya-upaya untuk dapat mencapai tujuan konservasi meliputi adanya, 256 

pembatasan terhadap perburuan liar, pengendalian persaingan dan pemangsaan, pembinaan wilayah (suaka) tempat 257 

berlindung, tidur, dan berkembang biak berupa taman-taman, hutan, maupun suaka margasatwa, cagar alam, taman 258 

nasional, dan taman hutan raya. Selanjutnya dilakukan pengawasan terhadap kualitas dan kuantitas  lingkungan hidup 259 
satwa liar seperti ketersediaan pakan, air, perlindungan, penyakit, dan faktor – faktor lainnya. Selain itu, dilakukan upaya 260 

peningkatan peran serta masyarakat dalam usaha konservasi satwa liar, pengembangan pendayagunaan satwa liar baik 261 

untuk rekreasi berburu, obyek wisata alam ataupun penangkaran, dan pengembangan penelitian. Hasil penelitian 262 

ditemukan 15 spesies burung dengan indeks keanekaragaman (H’) 2,49 dan indeks kesamarataan  (J’) 0,90 dan ditemukan 263 

13 species pohon di lokasi penelitian. Spesies  burung dianalisis berdasarkan status burung dilindungi berdasarkan  264 

Peraturan Pemerintah No 7 Tahun 1999 (Dephut, 1999), Appendix CITES  (2012) dan IUCN Red List (2012). Aktifitas 265 

birdwatching dapat  dikembangkan sebagai aktifitas ekowisata di penangkaran rusa dengan jam  pengamatan tertentu pagi 266 

dan sore hari. Penelitian lanjutan diperlukan di lokasi Arboretum Hutan Pendidikan Universitas Lampung di Tahura WAR. 267 
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